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Abstract  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan desain pembelajaran menggunakan 

pendekatan matematika realistik berbasis mobile learning. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif. Langkah-langkah penelitian meliputi observasi, wawancara, dan 

analisis dokumen. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Sekolah 

Menengah Atas jurusan IPA berjumlah 5 siswa dan seorang guru matematika kelas XI. 

Objek dalam penelitian ini meliputi kurikulum, metode pembelajaran, karakteristik siswa, 

dan pemahaman siswa mengenai materi irisan kerucut. Instrumen penelitian berupa lembar 

observasi, lembar wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Lembar observasi 

digunakan untuk mendapatkan data karakteristik siswa dan metode pembelajaran, lembar 

wawancara digunakan untuk mendapatkan data pemahaman konsep, dokumentasi untuk 

menganalisis kurikulum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) siswa kurang memahami 

konsep materi irisan kerucut yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan 

konvensional, (2) siswa cenderung pasif pada saat proses pembelajaran berlangsung 

karena pembelajaran berpusat pada guru. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa siswa dan guru membutuhkan desain pembelajaran menggunakan pendekatan 

matematika realistik berbasis mobile learning yang diharapkan dapat membantu 

pemahaman siswa mengenai konsep irisan kerucut.   
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1. PENDAHULUAN  

Matematika merupakan ilmu yang sangat 
penting dalam kehidupan. Masalah 

kontekstual sehari-hari banyak sekali yang 
berhubungan dengan matematika. Hanya saja 
sebagian dari kita tidak menyadarinya bahwa 
masalah kontekstual tersebut sebenarnya 
dapat dijadikan suatu konteks pada 
pembelajaran matematika.  

Pada pembelajaran matematika di tingkat 
SMA, matematika memuat materi yang 
sangat kompleks yaitu pada materi irisan 
kerucut misalnya. Hal ini menyebabkan siswa 

bertanya-tanya sebenarnya apa kegunaan 
materi irisan kerucut tersebut dalam 
kehidupan nyata. Penelitian yang dilakukan 
oleh Qutdsi dkk (2015) menunjukkan 
rendahnya daya serap siswa pada materi 
pembelajaran irisan kerucut karena guru 

menggunakan model pembelajaran yang 
monoton berpusat pada guru. 

Konsep matematika yang dianggap begitu 
abstrak memerlukan  pendekatan realistik 
agar siswa lebih memahami konsep yang 
sedang mereka pelajari. Pada pendekatan 

pendidikan matematika realistik, konteks 
memberikan makna pada isi (Hadi, 2017:23). 
Ketika siswa mendapatkan pembelajaran yang 
bermakna, diharapkan siswa dapat lebih 
mengembangkan pengetahuan yang didapat. 

Penelitian yang dilakukan Misdalina dkk 
(2009) tentang pengembangan materi integral 
untuk Sekolah Menengah Atas (SMA) 
menggunakan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) di 

Palembang menunjukkan bahwa pendekatan 
realistik dapat diterapkan pada pembelajaran 
matematika di SMA. Dalam penelitian 
tersebut Misdalina dkk (2009) menemukan 
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bahwa siswa suka dan berperan aktif dalam 
mengikuti pembelajaran integral 
menggunakan pendekatan PMRI. Selain itu, 
hasil mengerjakan soal latihan diperoleh rata-

rata 93.7 yang berarti berkategori sangat baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 
realistik menjadikan proses kegiatan belajar 
mengajar menjadi lebih baik.  

Akan tetapi, penelitian PMRI yang sudah-
sudah kebanyakan meneliti di tingkat SMP, 
namun untuk ditingkat SMA masih sedikit. 
Hal ini sesuai pendapat Sabandar dalam 
Prahmana (2017) mengenai survei yang 
dilakukannya dalam rentang waktu lima tahun 

(2003-2008) yaitu kecenderungan paradigma 
penelitian pada pendidikan matematika adalah 
penelitian kuantitatif dengan metode 
eksperimen dan subjek penelitian siswa-siswa 
di jenjang SMP. 

Dalam era teknologi saat ini, diperlukan 
media pembelajaran yang praktis dan dapat 
digunakan dimanapun kita berada. Sebagian 
besar  siswa SMA saat ini dapat dipastikan 
mempunyai smartphone. Selain dapat 

digunakan untuk komunikasi, smartphone 
tersebut juga dapat digunakan untuk edukasi. 
Mobile learning misalnya. Mobile learning 
merupakan salah satu pengembangan 
teknologi dalam hal informasi dan 
komunikasi yang dapat mempengaruhi ruang 
lingkup pembelajaran (Sulisworo&Toifur, 
2016).  

Hasil wawancara dengan beberapa siswa 
di SMA Negeri 1 Kebumen menunjukkan 

bahwa siswa membutuhkan pembelajaran 
yang kontekstual dan dapat diakses dengan 
mudah. Namun mereka belum menemukan 
solusinya.  

Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan di atas, tujuan dalam penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui kebutuhan dan 
daya dukung terhadap pengembangan desain 
pembelajaran menggunakan pendekatan PMR 

berbasis mobile learning untuk membantu 
pemahaman siswa pada materi irisan kerucut.  
Untuk megembangkan pembelajaran tersebut, 
peneliti akan mengkaji mengenai kurikulum, 
metode pembelajaran yang digunakan guru, 
karakteristik siswa, dan pemahaman siswa 
pada materi pembelajaran mengenai irisan 
kerucut. 

2. KAJIAN LITERATUR  

Pendekatan Matematika Realistik (PMR) 

merupakan suatu pendekatan yang 
menjanjikan dalam pembelajaran matematika 
karena di dalamnya termuat tentang apa itu 
matematika, bagaimana siswa belajar 
matematika, dan bagaimana matematika harus 
diajarkan (Hadi, 2017). Terdapat tiga prinsip 
kunci dalam PMR, yaitu guided reinvention 

dan progressive mathematizing, didactical 
phenomenology, dan self-developed models 
(Gravemeijer, 1994), dengan rincian sebagai 
berikut. (1) Pada prinsip reinvention siswa 
harus diberikan sebuah proses yang sama 
dengan saat matematika ditemukan melalui 
penyelesaian masalah kontekstual. Prinsip 

progressive mathematizing menekankan pada 
matematisasi atau proses mematematikakan 
suatu fenomena. (2) Menurut prinsip 
didactical phenomenology, situasi yang 
menjadi topik matematika diaplikasikan untuk 
diselidiki berdasarkan dua alasan. Alasan 
yang pertama, yaitu untuk mengantisipasi 
berbagai aplikasi yang ada dalam 

pembelajaran. Kedua, untuk 
mempertimbangkan konteks yang 
berpengaruh sebagai proses matematisasi. (3) 
Self developed models merupakan “gap” 
diantara pengetahuan informal dan bentuk 
formal matematika. Dengan artian, melalui 
pengetahuan informal yang didapat dari 

pemecahan masalah kontekstual, siswa dapat 
mengembangkannya ke bentuk formal 
matematika. 

Pada pendekatan matematika realistik, 
guru berperan sebagai fasilitator, moderator, 
atau evaluator sehingga siswa diharapkan 
lebih banyak berperan dalam pembelajaran 
dan aktif untuk berpikir, mengkomunikasikan 
ide-ide, serta menghargai pendapat siswa lain 
(Sarbiyono, 2016).  Menurut De Lange 

(dalam Hadi, 2017) pembelajaran matematika 
dengan pendekatan PMR meliputi aspek-
aspek berikut. (1) Pelajaran dimulai dengan 
memberikan masalah nyata. (2)Permasalahan 
yang diberikan harus sesuai dengan tujuan 
yang hendak dicapai. (3) Melalui masalah 
yang diberikan, siswa mengembangkan 

model-model simbolik secara informal. (4) 
Pembelajaran berlangsung interaktif. 

Dalam implementasinya, pembelajaran di 
kelas dapat dikolaborasikan dengan mobile 
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learning. Penelitian yang dilakukan oleh 
Sulisworo dkk (2016) tentang pengembangan 
aplikasi mobile learning dengan model 
pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan 

minat siwa saat pembelajaran. Mobile 
learning (m-learning) merupakan salah satu 
bagian dari electronic learning (e-learning) 
yang mana mobile learning ini mempunyai 
lebih banyak keuntungan untuk pembelajaran 
siswa (Sulisworo dkk, 2016).  

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Peneliti melakukan 
observasi saat pembelajaran mengenai materi 

irisan kerucut dan mencatat beberapa hal 
pokok yang ditemukan saat melakukan 
observasi. Setelah melakukan observasi, 
peneliti melakukan wawancara dengan  siswa 
dan guru. Subjek dalam penelitian ini yaitu 
lima siswa kelas XI dan satu orang guru 
matematika kelas XI. Objek penelitian dalam 

penelitian ini yaitu mengenai kurikulum, 
karakteristik siswa, metode pembelajaran 
guru, dan pemahaman siswa pada materi 
pembelajaran mengenai irisan kerucut. 
Instrumen penelitian berupa lembar observasi, 
lembar wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi. Lembar observasi digunakan 
untuk mengobservasi siswa pada saat 

pembelajaran untuk mendapatkan data 
karakteristik siswa dan metode pembelajaran 
yang digunakan saat pembelajaran irisan 
kerucut. Lembar wawancara sebagai pedoman 
wawancara kepada siswa dan guru untuk 
mendapatkan data pemahaman konsep dan 
karakteristik siswa. Dokumentasi digunakan 

untuk menganalisis kurikulum yang berlaku 
di Indonesia dengan kurikulum yang 
digunakan saat pembelajaran irisan kerucut di 
sekolah. Kemudian data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan model Miles dan 
Huberman yang terdiri dari reduksi data, 
penyajian data, dan kesimpulan (Sugiyono, 

2015). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kurikulum 

Irisan kerucut merupakan materi yang 
diajarkan di kelas XI SMA semester pertama 
jurusan IPA. Materi ini termasuk baru, karena 
pada kurikulum 2004, materi ini dihapus dan 
ditambahkan kembali pada saat 
diberlakukannya kurikulum 2013. 

Kompetensi dasar pada materi irisan kerucut 
menurut Permendikbud tahun 2016 yaitu 
menganalisis irisan kerucut (lingkaran, ellips, 
parabola, dan hiperbola) dan menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan irisan kerucut 
(lingkaran, ellips, parabola, dan hiperbola). 
Berdasarkan analisis RPP seorang guru yang 
mengajar materi irisan kerucut tersebut, 
kompetensi dasar mengenai materi irisan 
kerucut sesuai dengan yang tercantum pada 
Permendikbud tahun 2016. Pembuatan RPP 
disesuaikan untuk setiap pertemuan yaitu 

2xjam pelajaran. Alokasi waktu untuk mata 
pelajaran matematika peminatan di SMA N 1 
Kebumen yaitu 4 kali pertemuan atau 8 jam 
pelajaran setiap minggunya.  

 
Analisis Metode Pembelajaran  

Berdasarkan observasi yang dilakukan 

oleh peneliti, peneliti melihat bahwa 
pembelajaran di kelas masih berpusat pada  
guru. Hal ini tentunya tidak sesuai dengan 
permendikbud no 22 tahun 2016 yaitu pada 
proses pembelajaran, siswa yang menjadi 
pusatnya (student centered learning). Karena 
pembelajaran yang berpusat pada guru, 

sehingga menyebabkan kondisi siswa pada 
pembelajaran tersebut menjadi pasif.  Selain 
itu, selama proses pembelajaran guru 

langsung memberikan rumus formal dan 
contoh soal, kemudian siswa mengerjakan 

soal latihan. Dalam pembelajaran, baik 

PMRI maupun kurikulum 2013, guru 
dituntut untuk membuat siswa 

mengkonstruksikan hasil belajarnya sendiri, 

maka diperlukan media informal sebelum 

menjadi formal (Suandito, 2017).  
Berdasarkan beberapa penelitian, pendekatan 

PMRI dapat meningkatkan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran matematika (Widari dkk, 
2013; Lestariningsih dkk, 2015; Palupi, 
2017).  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan guru, diperoleh informasi bahwa guru 
menerapkan strategi konvensional pada setiap 
pembelajaran karena disesuaikan dengan 

jumlah jam dan pertemuan yang sudah 
direncanakan yaitu untuk irisan kerucut harus 
sudah selesai dalam 16jam pelajaran. 
Keterbatasan sarana dan prasarana juga 
menjadi alasan guru tidak menggunakan alat 
peraga atau media dalam pembelajaran. 
Sementara itu, pada pendekatan pendidikan 

matematika realistik Indonesia, konteks dapat 
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menggunakan segala sesuatu yang ada 
disekitar kita dan tidak harus mahal. Misalnya 
pada penelitian yang dilakukan oleh 
Prahmana dkk (2012) pada materi operasi 

perkalian, pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan permainan tradisional tepuk 
bergilir.  

 
Analisis Karakteristik Siswa 

Berdasarkan hasil observasi yang 
diperoleh, dapat dilihat bahwa karakteristik 
siswa saat pembelajaran berlangsung 

cenderung pasif karena pembelajaran berpusat 
pada guru. Pada pembelajaran tersebut guru 
memberikan penjelasan dahulu mengenai 
unsur-unsur, persamaan, bahkan sampai 
contoh penyelesaian soal pada materi 
tersebut. Sehingga siswa cenderung hanya 
mengikuti semua arahan yang diberikan oleh 

guru dan tidak mempunyai kesempatan untuk 
bereksplorasi atau mencari tahu sendiri 
bagaimana cara mendapatkan persamaan 
tersebut. Sehingga ketika guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan 
latihan soal di depan kelas, tidak ada siswa 
yang maju ke depan. Karena siswa tidak ada 

yang mau maju, guru kemudian menunjuk 
beberapa siswa untuk mengerjakannya di 
papan tulis. Meskipun guru telah melihat hasil 
kegiatan pembelajaran pada hari itu, guru 
tidak mengubah model pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya. Yaitu guru masih 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
Hal ini tentunya tidak sesuai dengan 

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 yang 
menyatakan bahwa metode pembelajaran 
yang digunakan harus sesuai dengan 
karakteristik siswa demi terwujudnya 
kompetensi dasar yang hendak dicapai. 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran 
tentunya sangat berpengaruh pada hasil 

belajar siswa(Ahmad Sutanto, 2016). 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pendekatan PMRI dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika (Setiawan dkk, 2014; Sumirattana 
dkk, 2017; Yusmanita dkk, 2018). 

Selain siswa yang cenderung pasif pada 

proses pembelajaran, siwa juga cenderung 
kurang disiplin saat pembelajaran 
berlangsung. Karena sebagian siswa asik 
dengan smartphone-nya sendiri untuk 
mengakses sosial media. Hal itu tentunya 
akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Jika 

siswa kurang memperhatikan penjelasan yang 
diberikan oleh guru, tentunya siswa akan 
kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan 
yang berhubungan dengan konsep tersebut. 

Sehingga diperlukan strategi pembelajaran 
yang dapat menumbuhkan keaktifan dan 
kedisiplinan siswa dalam proses 
pembelajaran.Untuk mengatasi hal ini guru 
dapat melibatkan smartphone dalam 

pembelajaran. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa mobile learning 

dapat diintegrasikan dengan proses 

pembelajaran matematika (Shin et al., 

2012; Kiger et al., 2012).  

 

Analisis Pemahaman Siswa 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan siswa, diperoleh data bahwa siswa 
kurang memahami konsep mengenai irisan 
kerucut. Hal ini dapat dilihat pula melalui 
data observasi, ketika siswa diberi tugas oleh 
guru untuk mencari persamaan irisan kerucut 
yang berbeda titik pusatnya, sebagian besar 
siswa masih bingung. Setelah peneliti 

mewawancai siswa, hasilnya yaitu siswa 
kurang memahami penjelasan guru ketika 
menjelaskan menggunakan strategi 
konvensional. Sehingga diperlukan 
pendekatan yang dapat membantu siswa 
untuk memahami konsep tersebut. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian, 

pendekatan pendidikan matematika realistik 
dapat membantu siswa untuk memahami 
konsep matematika (Jaelani dkk, 2013; 
Nursyahidah dkk, 2013; Nurdiansyah & 
Prahmana, 2017; Barciano dkk, 2017; Ryandi 
dkk, 2018).  

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang telah dijelaskan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang 
berlangsung menggunakan strategi 
konvensional menyebabkan siswa pasif dan 
kurang disiplin dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Sehingga diperlukan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pada 
PMRI kegiatan pembelajaran berpusat pada 

siswa dan guru haya sebagai fasilitator 
(Sarbiyono, 2016). Sebagai fasilitator, 
hendaknya guru dapat menyiapkan 
pendekatan pembelajaran yang sesuai dan 
dapat membantu siswa dalam memahami 
konsep yang akan diajarkan. Beberapa hasil 
penelitian menunjukkan bahwa guru yang 
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telah mengikuti workshop PMRI mempunyai 
kesadaran dan kemauan untuk menerapkan 
pendekatan PMRI dalam pembelajaran (Julie 
dkk, 2014; Putri dkk, 2015). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
diperlukannya pengembangan 
pembelajaran materi irisan kerucut 
menggunakan pendekatan PMR yang 
berbasis mobile learning dengan harapan 
dapat membantu pemahaman siswa 
mengenai konsep irisan kerucut. Hal ini 
dikarenakan pengenalan konsep dengan 

menggunakan pendekatan PMR dikaitkan 
secara kontekstual dan menggunakan 
konteks yang dekat dengan siswa. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, 
dapat diperoleh kesimpulan bahwa 
kurikulum yang diterapkan di SMA N 1 
Kebumen menggunakan kurikulum 2013. 
Tetapi untuk metode pembelajaran pada 

irisan kerucut belum menggunakan 
pendekatan saintifik, dan pembelajaran 
masih berpusat pada guru. Hal ini 
mengakibatkan karakteristik siswa yang 
cenderung pasif saat pembelajaran 
berlangsung. Karena pada saat proses 
pembelajaran guru langsung memberikan 

rumus formal dan contoh soal, kemudian 

siswa mengerjakan latihan soal. 

Sehingga menyebabkan kurangnya 
pemahaman siswa terhadap materi irisan 
kerucut yang telah diajarkan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
diperlukannya pengembangan 
pembelajaran materi irisan kerucut 
menggunakan pendekatan pendidikan 
matematika realistik berbasis mobile 
learning untuk membantu pemahaman 

siswa mengenai konsep irisan kerucut. 
Untuk itu membutuhkan desain 
pembelajaran dan perangkat pembelajaran 
menggunakan pendekatan pendidikan 
matematika realistik.  
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